BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
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upgrade komputer semakin minim. Maka dari it cara lain pengguna untuk



mendapatkan performa komputer vang lebih tanpa mengeluarkan budget vang
banyak dapat menggunakan metode overclocking. Namun tidak semua komputer
dapat di overclock. Komputer tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan agar

dapat di overclock, misalnys menggunakan processor unfocked, pada kasus yang

ih Intel Core i7 4770K yang

Jonathan atau dikalangannya biasa mendapat julukan lucky e, Alva Jonathan

pertama kali menjuarai tingkat dunia pada 2008 silam dalam lomba everclocking
yang diselenggarakan oleh MSI Master Owverclocking Arena di Taipei, Taiwan.
Semenjak kejuaraan itu, fenomena overclocking di Indonesia semakin terkenal dan



mulai dilakukan oleh kalangan penghobi maupun oleh kebutuhan seperti yang akan
peneliti lakuksn. Indonesia saat ini menjadi negara dengan perkembangan
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Berdasarkan penjabaran di otes, penelitian ini bermaksud untuk meneliti
tentang “Analisis Pengaruh Overclock Prosesor Intel i7 4770K pada Proses

Rendering Menggunakan Vegas Pro”.

1.2  HRumusan Masalah

iT 4770K,

b. Aplikasi yang digunakan adalah CPU-Z, Al Suite. HWInfood,

CoreTemp, Cinebench R15. IntelBurn Test, Vegas Pro, dan Corsair
Link.
¢. CPU Voltage moksimal untuk harian sebesar 1,35v.



. CPU Temperaiure maksimal untuk harian pada gen Hasnwed! di voltase
1.35v adalsh T0°C.
e Seluruh pengujian dilakukan diruangan ber-AC, dengan keluaran suhu

AC sebesar 20°C dan subu udara ambient 25°C.

menggunakan utilitas Al Suite

Priy 1009,

Scbanyak 153 Frame, dengan input data file format berupa R3D dan

L RAW PICTURE 4K Stereastropic 3I8 L 122 detik pads 24fps.

ya MP4 4K 24FPS

1 0 fil ]ﬁthm.fmam.
frame. Dengan format
264 dan keluaran MP4 FHD



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Menganalisa pengaruh everclocking pada processor Tntel i7 4770K

1.5.1.1  Studi Literatur
Studi litleratur adalsh pengumpulan data dengan cara
membaca, memahami dan menganalisis informasi yang didapat dari



berbagai sumber terpercaya seperti buku, skripsi. jumal dan situs
penunjang lainnya.

L5.1.2  Observasl

_ n percobaan dengan cara
melakukan rendering video secarn langsung pada Vegas Pro. Hasil dari
pengujian dalam bentuk berapa lama waktu yang dibutuhkan komputer
untuk melakukan rerdering video.



L53  Metode Statistika Deskriptilf

Pada metode statistika deskriptif akan ditampilkan data-data hasil
penelitian dalam bentuk deskripsi kondisi dari data yang sudah didapatkan
disajikan berupa tabel diagram grafik dan ursian-uraian singkat dan terbatas.

alur penelitian, dan Tangkah-

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi implementasi, hasil dan pembahasan dari pengujian
overclock pada processor Intel 17 4770K dalam bentuk laporan pengujian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Merupakan bab terakhir yang berisi mengenai kesimpulan vang
dapat diambil dari penyusunan skripsi, serta saran — saran penulis yang
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